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ABSTRAK

Seorang anak angkat telah menerima wasiat dari orang tua angkatnya kemudian
wasiat itu tidak disetujui oleh ahli waris dan menguggatnya melalui pengadilan
Agama kota Jambi dalam perkara nomor 0639/Pdt.G/2010/PA.Jb. Adapun yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) bagaimana penerapan
ketentuan wasiat untuk anak angkat dalam perkara nomor 0639/Pdt.G/2010/
PA.Jb. 2) apa sajakah pertimbangan hakim dalam menetapkan pemberian wasiat
dalam perkara nomor 0639/Pdt.G/2010/PA.Jb. Jenis penelitian ini adalah
penelitian yuridis normatif, sifat penelitiannya merupakan sifat penelitian
deskriptif. Dalam penelitian ini jenis data adalah data sekunder yang diperoleh
dengan cara melakukan penelitian kepustakaan. Teknik pengumpulan data yang
dipakai dalam penelitian ini adalah dengan melakukan studi dokumen dan analisis
data yang dilakukan adalah metode kualitatif.Berdasarkan hasil penelitian 1)
wasiat yang diberikan oleh Said Umar Aljufri dibatalkan karena ahli waris dalam
perkara ini sebagai penggugat tidak menyetujui wasiat yang diberikan oleh ayah
penggugat sebagaimana bunyi Pasal 201 Kompilasi Hukum Islam yang
menyatakan apabila wasiat melebihi sepertiga dari harta warisan sedangkan ahli
waris ada yang tidak menyetujui, maka wasiat hanya dilaksanakan sampai
sepertiga harta warisnya. 2) bahwa anak angkat tersebut telah merawat, mengobati
dan menyelenggarakan jenazah Said Umar Aljufri, maka harta warisan almarhum
dikeluarkan biaya-biaya tersebut sebelum dilaksanakan wasiat, sesuai Pasal 175
ayat (1) KHI.

Kata Kunci : penetapan, waris, wasiat, anak angkat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Hal tersebut

dinyatakan dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang

Perkawinan, selanjutnya disebut sebagai Undang-Undang Perkawinan. Dari bunyi

pasal itu dapat diketahui bahwa tujuan perkawinan adalah untuk membentuk

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal.

Membentuk keluarga yang bahagia erat hubungannya dengan keturunan,

sehingga wajar dan manusiawi apabila pasangan suami istri menginginkan

kehadiran anak dalam rumah tangga mereka, karena kehadiran anak itu

merupakan salah satu wujud dari kebahagian.1 Akan tetapi keinginan untuk

mempunyai anak, kadang-kadang terbentur takdir Illahi karena ada beberapa

faktor yang menyebabkan pasangan suami istri tersebut tidak dapat mempunyai

anak atau memiliki keturunan.

Dalam hal ini salah satu cara bagi keluarga yang tidak mempunyai anak

adalah dengan cara mengadopsi anak atau mengangkat anak, yaitu dengan cara

mengambil anak orang lain atau anak dari keluarga yang dijadikan sebagai anak

sendiri sesuai dengan ketetapan pengadilan yang berwenang. Hal ini didasarkan

pada

1 Ali Afandi, 1986, Hukum Keluarga, Hukum Pembuktian Menurut Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata (BW), Bina Aksara, Jakarta, hlm.28
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Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007 Tentang Pelaksanaan

Pengangkatan anak serta di atur juga dalam Pasal 171 Kompilasi Hukum Islam

(KHI).

Di dalam Islam tidak dikenal istilah pengangkatan anak, sebagaimana bunyi

Surah Al-Ahzab ayat 4 dan 5 sebagai berikut.

“Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam

rongganya; dan Dia tidak menjadikan istri-istrimu yang kamu zhihar itu sebagai

ibumu, dan Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu

(sendiri). Yang demikian itu hanyalah perkataanmu di mulutmu saja. Dan Allah

mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukan jalan (yang benar). Panggillah

mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka;

itulah yang lebih adil disisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak

mereka, maka (panggillah mereka sebagai) saudara-saudaramu seagama dan

maula-maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf

padanya, tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. Dan adalah

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Atas dasar ayat tersebut di atas adopsi yang dilakukan secara mutlak dengan

memutus nasab antara anak yang diadopsi dengan orang tua kandungnya jelas

diharamkan dalam Islam. Keharaman adopsi seperti ini sama halnya dengan tidak

memperbolehkannya menasabkan anak kepada orang lain padahal yang
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melakukannya mengetahui bahwa hal itu diharamkan sebagaimana tersebut di atas.2

Karena diharamkan berarti tidak ada hubungan antara orang tua angkat dengan anak

angkatnya oleh sebab itu menurut agama mereka tidak ada saling mewarisi. Namun

dalam peraturan perundang-undangan Indonesia, pengangkatan anak itu diakui

sebagaimana diatur di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007 Tentang

Pelaksanaan Pengangkatan Anak kemudian di dalam Pasal 171 Kompilasi Hukum

Islam juga menyatakan anak angkat adalah anak yang dalam pemeliharaan untuk

hidupnya sehari-hari, biaya pendidikan dan sebagainya beralih tanggung jawabnya

dari orang tua asal kepada orang tua angkatnya berdasarkan putusan Pengadilan.

Dengan adanya pengangkatan anak akan menimbulkan hubungan timbal balik

yang saling menguntungkan. Orang tua angkat merasa hidupnya lebih lengkap karena

sudah adanya anak, malah bisa mempertahankan keutuhan pernikahannya karena ada

sebagian keluarga yang bercerai akibat tidak memiliki anak. Sementara bagi si anak

yang diangkat, dia benar-benar mendapat perlindungan dan jaminan untuk masa

depannya.

Dalam hukum positif Indonesia maupun di dalam agama Islam anak angkat

tidak menjadi ahli waris, oleh karena itu salah satu cara bagi anak angkat untuk

mendapatkan harta orang tuanya adalah dengan menerima wasiat sesuai dengan

ketentuan  Pasal 194 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam yang berbunyi: “orang yang

telah berumur sekurang-kurangnya 21 tahun, berakal sehat dan tanpa adanya paksaan

2 Nurul Irfan, 2013, Nasab Dan Status Anak Dalam Hukum Islam, Sinar Grafika, Jakarta, hlm
57
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dapat mewasiatkan sebagian harta bendanya kepada orang lain atau lembaga.” Dari

bunyi pasal tersebut siapapun dapat diberi wasiat, salah satunya adalah anak angkat.

Kemudian dalam Pasal 209 ayat (2) Kompilasi Hukum Islam menyatakan: “terhadap

anak angkat yang tidak menerima wasiat diberi wasiat wajibah sebanyak-banyaknya

1/3 dari harta warisan orang tua angkatnya.

Salah satu kasus mengenai wasiat bagi anak angkat terjadi di Pengadilan

Agama kota Jambi, dimana Said Umar Aljufri mempunyai dua orang istri, istri

pertama dari Said Umar Aljufri yang bernama Syarifah Rogayah, selama perkawinan

berlangsung mereka tidak dikaruniai anak oleh sebab itu Said Umar Aljufri

mengangkat seorang anak bernama Fatimah (tergugat). Kemudian istri kedua dari

Said Umar Aljufri yang bernama Hj. Syarifah Maznah lalu memiliki 5 orang anak

(para penggugat) dan Fatimah tetap tinggal dengan Said Umar Aljufri sampai

Fatimah menikah.

Setelah Said Umar Aljufri meninggal dunia pada tanggal 18 Februari 2009 ,

Said Umar Aljufri meninggalkan harta warisan berupa sebidang tanah hak milik

dalam sertifikat hak milik nomor : 695/Solok Sipin terdaftar atas nama Said Umar bin

Aljufri. Dan tanah tersebut telah diwasiatkan kepada Fatimah, sesuai dengan surat

wasiat nomor : 80 yang dibuat oleh Notaris Nani Ratna Wirdanialis SH pada tanggal

26 Nopember 1998, karena itu anak-anak dari Said Umar Aljufri dengan Hj. Syarifah

Maznah menggugat melalui pengadilan agama kota Jambi.

Maka keluarlah putusan dengan Nomor : 0639/Pdt.G/2010/PA.Jb yang isinya

menyatakan bahwa wasiat alm. Said Umar Aljufri sebagaimana surat wasiat No.80
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tanggal 28 Nopember 1998 yang dibuat oleh Notaris Nany Ratna Wirdanialis SH

adalah cacat hukum serta menyatakan surat wasiat tersebut tidak berkekuatan hukum

dan mengikat, lalu menyatakan  sah wasiat alm. Said Umar Aljufri sepertiga (1/3)

dari harta warisan pewasiat kepada tergugat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk membahas

penetapan wasiat untuk anak angkat dalam putusan perkara nomor

0639/pdt.g/2010/pa.jb dengan mengambil judul “ PENETAPAN WASIAT UNTUK

ANAK ANGKAT DALAM PUTUSAN PERKARA NOMOR

0639/Pdt.G/2010/PA.Jb DI PENGADILAN AGAMA JAMBI ”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka dirumuskan

permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah penerapan ketentuan wasiat untuk anak angkat dalam

perkara nomor 0639/Pdt.G/2010/PA.Jb ?

2. Apa sajakah pertimbangan hakim dalam menetapkan pemberian wasiat

dalam perkara nomor 0639/Pdt.G/2010/PA.Jb ?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui penerapan ketentuan wasiat untuk anak angkat dalam

perkara nomor 0639/Pdt.G/2010/PA.Jb.
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2. Untuk mengetahui pertimbangan hakim dalam menetapkan pemberian

wasiat  dalam perkara nomor 0639/Pdt.G/2010/PA.Jb.

D. Metode Penelitian

1. Pendekatan Masalah

Berdasarkan judul dan perumusan masalah yang telah dikemukakan

sebelumnya maka untuk mendapatkan data digunakanlah metode pendekatan yuridis

normatif. Pendekatan yuridis normatif dilakukan dengan cara membaca buku-buku,

literatur-literatur serta pasal-pasal dalam peraturan perundang-undangan yang

mengatur tentang masalah yang diteliti kemudian mengaitkannya dengan putusan

pengadilan agama nomor 0639/Pdt.G/2010/PA.Jb.

2. Sifat Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan dalam tujuan penelitian, maka sifat

penelitian yang sesuai adalah deskriptif. Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk

menggambarkan atau melukiskan secara jelas dan rinci, sistematis dan menyeluruh

mengenai penetapan wasiat untuk anak angkat dalam putusan perkara nomor

0639/Pdt.G/2010/PA.Jb.

3. Jenis Data

Dalam penelitian ini jenis data adalah data sekunder yang diperoleh dengan

cara melakukan penelitian kepustakaan. Data sekunder tersebut diperoleh dari:

1) Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat, dan

terdiri dari:
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a) Al-quran dan Hadist

b) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan

c) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan

Anak

d) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 dan telah diubah dengan

Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang Peradilan Agama

e) Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2007 Tentang Pelaksanaan

Pengangkatan Anak

f) Intruksi Presiden RI Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi

Hukum Islam

g) Putusan Nomor 0639/Pdt.G/2010/PA.Jb tentang Pembatalan

Wasiat

2) Bahan Hukum Sekunder

Bahan hukum sekunder yaitu bahan-bahan yang erat hubungannya

dengan bahan hukum primer yang meliputi, buku-buku atau literatur yang

erat kaitannya dengan permasalahan yang diteliti.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah dengan

melakukan studi dokumen, yaitu dengan cara mempelajari dokumen-dokumen yang

terdiri dari peraturan perundang-undangan dan buku-buku yang berhubungan dengan

masalah yang penulis teliti serta dikaitkan dengan putusan pengadilan agama Nomor

0639/Pdt.G/2010/PA.Jb.
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5. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan

teknik analisis kualitatif, yaitu mengelompokan data sesuai dengan masalah yang

diteliti untuk ditarik kesimpulan kemudian diuraikan dalam bentuk kalimat. Analisis

dilakukan dengan menghubungkan peraturan perundang-undangan yang berlaku,

pendapat para ahli, teori yang ada serta dikaitkan dengan putusan pengadilan agama

Nomor 0639/Pdt.G/2010/PA.Jb.


